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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya reaksi pasar pada
peristiwa hari libur di Indonesia yang dicerminkan pada ada atau tidak nya
abnormal return disekitar peristiwa dan apakah terdapat perbedaan abnormal
return secara signifikan diantara sebelum dan sesudah hari libur idul fitri dan tahun
baru. Penelitian dengan pengujian efek hari libur ini menggunakan metode analisis
one sample t-test untuk melihat ada atau tidaknya abnormal return disekitar
peristiwa hari libur dan paired sample t-test untuk melihat ada atau tidaknya
perbedaan abnormal return saat sebelum dan sesudah hari libur. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat reaksi pasar yang berarti tidak
ada efek hari libur idul fitri dan tahun baru pada saham-saham yang terdaftar dalam
indeks LQ45. Hasil analisis menyatakan tidak terdapat abnormal return disekitar
peristiwa dan juga tidak terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah
pada masing-masing peristiwa. Tidak adanya efek hari libur pada pasar modal
Indonesia didukung dengan adanya informasi yang sudah tersebar dan hari libur
yang setiap tahunnya terjadwal sehingga menjadikan investor sudah siap dengan
adanya hari libur, atau investor tidak mau mengorbankan investasi jangka
panjangnya, juga karena investor sudah mendapatkan Tunjangan Hari Raya (THR).
Hal ini dapat dijadikan bukti bahwa pasar modal Indonesia efisien bentuk lemah
dimana investor tidak dapat menggunakan harga masa lalu untuk memprediksi

harga di masa mendatang sehingga investor tidak mendapatkan abnormal return.
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5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini tidak mengambil objek semua sektor perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melainkan hanya berfokus pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks saham LQA45.

2. Penelitian ini memiliki rentang periode selama empat tahun, yaitu 2016-
2019 dengan sampel sebanyak 26 perusahaan sehingga dapat dikatakan
sampel yang diperoleh terbatas.

3. Penelitian ini hanya menggunakan dua peristiwa hari libur, yaitu idul fitri
dan tahun baru. Sedangkan di Indonesia peristiwa hari libur cukup

banyak dan beragam dengan karakteristik yang berbeda-beda.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa
saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

5.3.1 Saran Akademis

Saran akademis yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek selain indeks
LQ45 agar data yang didapat lebih luas.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang periode waktu
dan periode jendela yang lebih panjang sehingga data yang
diperoleh lebih luas sehingga pengujian efek hari libur lebih detail
analisisnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat memilih peristiwa hari libur yang
lebih beragam, tidak hanya dua melainkan lebih sehingga efek hari

libur lebih terlihat general pada pasar modal di Indonesia.
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5.3.2 Saran Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
investor yang akan melakukan investasi sehingga tidak perlu khawatir akan
return yang diperoleh terhadap hari libur perdagangan bursa. Juga bagi para
pemerintah, sebaiknya hari libur perdagangan tidak terlalu lama agar tidak
berlarut-larut yang menyebabkan investor lebih memilih untuk

menyelamatkan dana nya dalam bentuk cash.
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